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PENGARUH PENGALAMAN AUDITOR, TEKANAN WAKTU TERHADAP SIKAP 

SKEPTIS PROFESIONAL DENGAN TIPE KEPRIBADIAN SEBAGAI 

PEMODERASI 

ABSTRAK 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengalaman auditor, tekanan 

waktu terhadap sikap skeptis profesional dengan tipe kepribadian sebagai pemoderasi 

untuk KAP yang berdomisili di wilayah Jabodetabek. Sampel dalam penelitian ini sebesar 

100 orang auditor. Penelitian ini menggunakan data primer dan diolah dengan 

menggunakan software SmartPLS 3.0. Hasil Penelitian menemukan bahwa tipe 

kepribadian terhadap sikap skeptis profesional serta tipe kepribadian mempengaruhi 

positif moderasi pengalaman auditor terhadap sikap skeptis profesional. Variabel lainnya 

tidak berpengaruh. 

Kata Kunci: Pengalaman Auditor, Tekanan Waktu, Tipe Kepribadian, Sikap Skeptis 

Profesional 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of auditor experience, time pressure 

on professional skepticism with personality type as moderating for KAP domiciled in the 

Greater Jakarta area. The sample in this study was 100 auditors. This study uses primary 

data and processed using SmartPLS 3.0 software. The results of the study found that 

personality type towards professional skepticism and personality type positively 

influenced the moderating of the auditor's experience on professional skepticism. Other 

variables have no effect 

 

Keyword: Auditor Experience, Time Pressure, Personality, Professional Skepticism 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Seluruh profesi yang ada memiliki karakter khas sendiri dibandingkan 

dengan bidang pekerjaan lainnya, dimana profesi ditunjang oleh kode etik 

yang ada dan standar professional yang ada. Profesi di Indonesia ini tentunya 

beragam dan dinaungi oleh badan tertentu, sebut profesi sebagai seorang 

akuntan. Akuntan itu sendiri terbagi menjadi Akuntan Internal maupun 

Akuntan Publik. Akuntan Internal adalah akuntan yang berprofesi dalam 

internal perusahaan dan dinaungi oleh institusi berwenang pula, semisal Ikatan 

Akuntan Indonesia (IAI), sedangkan hal tersebut berbeda dari Akuntan Publik, 

dimana Akuntan Publik dinaungi oleh Institut Akuntan Publik Indonesia 

(IAPI). Badan tersebut memonitor dan melindungi seluruh anggota profesional 

(UU Akuntan Publik No.5 tahun 2011 Pasal 43 ayat 2). 

Istilah Akuntan Publik sering disebut juga sebagai Akuntan eksternal, 

dimana Akuntan Publik adalah seorang akuntan yang memiliki ijin dari 

menteri keuangan atau pejabat yang berwenang lainnya untuk menjalankan 

praktik akuntan publik sebagaimana ditetapkan juga di dalam UU Akuntan 

Publik itu sendiri (Materi PPL IAPI 2021). Ijin tersebut dapat dicapai melalui 

kecakapan dari akuntan tersebut, semisal pengalaman audit 3 tahun bekerja 

sebagai profesi auditor di Kantor Akuntan Publik, ataupun sudah memenuhi 

1000 jam pengalaman kerja (Materi PPL IAPI 2021). Profesi sebagai seorang 

akuntan publik itu sendiri sudah menjadi profesi yang lazim didengar di 

kalangan masyarakat. Profesi dituntut untuk mengedepankan kode etis salah 

satunya integritas dengan mematuhi setiap ketentuan dan regulasi yang ada 

termasuk di Indonesia sehingga independensi dapat terjaga (KEPAP, 2020). 
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Salah satu ketentuan yang ada adalah ketentuan Standar Audit yang tertuang 

dalam Standar Audit (SA) yang dikeluarkan oleh Institut Akuntan Publik 

Indonesia (IAPI). SA IAPI mengharuskan semua Akuntan Publik menjalankan 

semua prosedur audit yang relevan dan pemahaman akan pilar-pilar Standar 

Akuntansi Keuangan yang berlaku untuk penyusunan dan penyajian laporan 

keuangan entitas termasuk industri dan struktur entitas berlaku (SA 315, 

2021). Pemahaman tersebut dalam masa sekarang ini dipandang penting, 

mengingat munculnya SAK (Standar Akuntansi Keuangan) Konvergensi IFRS 

(International Financial Reporting Standard) selanjutnya disebut PSAK baru 

yang mengedepankan principle based, contoh dari PSAK yang dimaksudkan 

adalah PSAK 71, 72 dan 73 (Materi PPL IAPI, 2020) ataupun PSAK yang 

akan efektif berlaku di kemudian hari (PPL IAI, 2021) serta di sisi lain auditor 

harus mematuhi regulasi-regulasi yang berlaku, seperti regulasi dari Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) termasuk mengimplementasikannya dalam perikatan 

audit khususnya pada setiap butir hasil pekerjaan, seperti penerapan Sistem 

Pengendalian Mutu(PPL IAPI, 2021). 

Dalam praktik sebagai Akuntan Publik, tindakan untuk merespon 

perkembangan PSAK tersebut tentunya memerlukaan suatu sikap kritis dalam 

segala hal atau yang cenderung dikenal dengan istilah sikap skeptis 

profesional. Sikap ini seharusnya dilakukan oleh setiap auditor mulai dari 

tingkatan junior auditor hingga tingkatan partner/ pemegang sertifikasi CPA 

(Certified Public Accountant) mengingat adanya penerapan UU Akuntan 

Publik No 5 tahun 2011 dan apabila melanggarnya bisa memperoleh sanksi 

dari segala pihak. Kasus hukum yang menyeret auditor sebenarnya sudah ada 

sejak diterapkannya Peraturan Menteri Keuangan No. 17 (Agoes, 2017), 

namun keberadaan UU ini membuat auditor harus menambah sikap skeptisnya 

supaya menambah motivasi auditor untuk memberikan nilai tambah di setiap 

proses audit atas laporan keuangan historis klien yang sedang ditangani.  Hal 

tersebut juga menjadi bukti implementasi penghindaran jeratan dan tuntutan 
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hukum dari berbagai pihak (Agoes, 2017). Berbicara jeratan dan tuntutan 

hukum, akuntan berpraktik dapat terkena juga seperti yang tertuang dalam 

RUU Pelaporan Keuangan (2020), bagi para akuntan berpraktik harus 

menunjukkan sikap skeptis akan angka-angka dalam laporan keuangan 

sebagaimana mereka harus bertanggungjawab selama 10 tahun dimana sikap 

skeptis tersebut harus terus dipraktikan dan dikembangkan merupakan 

keutamaan sebagai profesional akuntan bahkan sudah seperti DNA bagi 

seorang profesional akuntan (IAASB, 2017) 

Profesi Akuntan Publik memang sudah dikenal masyarakat luas 

terlebih kemampuan untuk menemukan sesuatu yang janggal serta popularitas 

dari masing-masing personil akuntan publik maupun kantornya namun noda 

akuntan publik yang timbul, justru semakin mempertanyakan sikap skeptis 

profesional auditor itu sendiri, terlebih dalam 3 tahun berturut-turut ini, 

dikarenakan adanya pemberitaan yang kurang baik. Berdasarkan laman media 

maya seperti detik.com, kompas.com, dan kumpulan berita lainnya mengulas 

bahwa dunia perekonomian di Indonesia digoyang dengan 3 kasus yang 

melibatkan KAP – KAP ternama, sebut saja EY Indonesia, Deloitte Indonesia, 

BDO Indonesia dan PwC Indonesia dimana mereka melakukan perikatan audit 

dengan PT ASIA Tbk., PT SNP Finance, Garuda Indonesia (Persero) Tbk, PT 

Asuransi Jiwasraya (Persero) berturut-turut.  

Kasus tersebut dapat terjadi karena auditor dipandang bersalah atas 

kinerja selama perikatan audit berlangsung yang dipandang oleh Publik bahwa 

Akuntan Publik bersangkutan tidak mengedepankan sikap cermat atau skeptis 

profesional yang membuat laporan audit yang mengandung unsur salah saji 

material tetapi diberikan unmodified opinion. Persoalan kasus ini dapat 

menjadi noda untuk profesi akuntan publik di Indonesia, notabene opini audit 

yang tertuang dalam Laporan Auditor Independen yang seharusnya clear 

(tidak menimbulkan pertanyaan) justru malah dipertanyakan oleh pihak ketiga. 
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Kasus ini juga melekat pada kasus EY Indonesia – PT ASIA Tbk, Deloitte 

Indonesia – PT. SNP Finance, BDO Indonesia- PT Garuda Indonesia Tbk., 

dimana Akuntan Publik yang menandatangani laporan audit kliennya dianggap 

tidak menjalankan prosedur sebagaimana dengan semestinya untuk 

menemukan kesalahan penyajian material. Kasus PT Asuransi jiwasraya 

(Persero) yang muncul saat ini di ranah publik, dimana Kementerian Keuangan 

saat itu yakni Sri Mulyani akan menjatuhkan sanksi kepada Akuntan Publik 

yang mengaudit PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) jika terbukti lalai dan beliau 

mengatakan seharusnya profesi dapat meningkatkan kepercayaan publik. 

Melihat contoh tersebut tentu publik akan menyoroti eksistensi sikap 

skeptis seorang auditor dalam setiap perikatan yang ada. Sorotan tersebut 

mengingat bahwa bisnis terus mengalami perubahan sehingga perlu adanya 

pertimbangan khusus. Profesi Akuntan pada hakikatnya profesi yang dinamis 

dan erat relasinya dengan situasi yang ada jaman sekarang ini, istilah tersebut 

merupakan penyampaian oleh Profesor Mardiasmo selaku ketua Ikatan 

Akuntan Indonesia (IAI) dalam PPL 12 Februari 2020. Selain daripada nature 

profesi akuntan itu sendiri, akuntan publik yang nama kantornya disebutkan 

sebelumnya tentu mereka sudah mahir dalam bidangnya, namun saat nama 

mereka disebutkan dalam kasus publik, maka publik dibuat heran atas 

penyebab kasus yang ada. 

Namun, setiap auditor yang sudah menerapkan sikap skeptis 

profesional dengan mengumpulkan dan mendokumentasikan bukti-bukti audit 

yang memdai untuk pengambilan keputusan penerbitan opini audit serta 

menjalankan Standar Audit yang ada, belum tentu dapat mengupas kesalahan 

penyajian dalam laporan keuangan, karena adanya detection risk sebagai sisa 

risiko yang tidak dapat dimitigasi oleh Auditor (SA 315 IAPI), meskipun 

sesungguhnya  dalam standar audit 315 (IAPI,2013), Pendekatan audit yang 

digunakan adalah Risk Based Audit sehingga secara logis auditor belum tentu 
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bersalah, justru apabila auditor lalai mendokumentasikannya maka auditor pun 

dapat dikatakan bersalah. Sebagai bentuk proteksi terhadap kinerja, tentunya 

auditor harus mendokumentasikan setiap pekerjaannya dengan memadai (SA 

230 IAPI), terlebih dalam masa pandemik Covid-19, Auditor sudah diberikan 

panduan-panduan untuk menjaga marwah profesi dengan mengedepankan 

sikap skeptis itu sendiri atas pekerjaan dan dalam segala aspek relevan 

sebagaimana ciri khas dari profesi akuntan publik itu sendiri (IAASB, 2020). 

Demi menjaga marwah/nilai tersebut, auditor harus mengedepankan 

kualitas audit, dimana didalamnya terkandung bagaimana menerapkan sikap 

etis seorang auditor dan secara tidak langsung memuat sikap skeptis. Sikap 

tersebut berguna dalam menelaah risiko-risiko audit guna memberikan nilai 

tambah bagi publik/masyarakat luas. Auditor perlu menerapkan sikap skeptis 

profesional atas dampak pandemik Covid 19 terhadap entitas yang diauditnya, 

dimana auditor perlu menerapkan program audit yang memuat tujuan beserta 

prosedur-prosedur yang memadai guna memperhatikan hal-hal signifikan 

seperti: risiko kecurangan, memperhatikan peristiwa setelah tanggal pelaporan 

apakah nilainya material dan bagaimana implikasinya terhadap kelangsungan 

usaha entitas (PPL IAPI 2021) serta bagaimana hasil analisisnya memberikan 

pengaruh dalam penerbitan Laporan Auditor Independen (IAASB, 2020). 

Selain itu, sikap skeptis profesional juga memberikan nilai tambah dalam 

penentuan Hal Audit Utama/Key Audit Matters yang akan dikomunikasikan 

kepada pihak tata Kelola perusahaan yang akan termuat juga dalam Laporan 

Auditor Independen format terbaru (SA 701 IAPI, 2021), sehingga nantinya 

sikap inilah yang akan mendukung kualitas audit dan meminimaliskan 

pelanggaran oleh Akuntan Publik maupun Kantor Akuntan Publik. Terkadang 

kualitas audit pun kerap kali disematkan pada KAP dan AP yang berasal dari 

Kantor berafiliasi asing saja (teristimewa Big Four dan Big Ten), karena 

dipandnang mumpumi dengan standar mutu yang tinggi dibandingkan dengan 

diluar dari itu, padahal secara nyata, justru KAP yang disorot adalah KAP yang 
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dalam pandangan publik adalah KAP ternama. Menilik kondisi demikian, 

tentunya sikap skeptis profesional tidaklah didasari pada lingkup brand tetapi 

pada diri sendiri si KAP serta kedinamisan sikap ini juga dipengaruhi dari luar 

diri Auditor tersebut. 

Sikap Skeptis Profesional atas lingkungan bisnis yang dinamis ini 

tentunya tidak dapat berdiri sendiri atau dapat dikatakan bahwa sikap tersebut 

tentunya dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti pengalaman auditor. Hal 

tersebut diperlihatkan dalam penelitian Amin, et.al. (2019), Waluyo dan 

Winantyadi (2014), Putra (2017), Dwirandra dan Putra (2019) yang 

menunjukkan bahwa Pengalaman Auditor signifikan positif mempengaruhi 

sikap professional skeptis, akan tetapi penelitian yang dilakukan oleh Faradina 

(2016), Fajarwati dan Sutrisno (2014) menunjukkan bahwa pengalaman 

auditor tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sikap skeptis 

profesional. 

Faktor lainnya adalah tekanan waktu/time pressure, dimana hal 

tersebut diperlihatkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Gong, et.al. 

(2014), Anggoro (2015) menunjukkan bahwa tekanan waktu memiliki 

pengaruh signifikan yang positif sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Holstrom (2015), Yunita dan Gunadi (2019) menunjukkan bahwa tekanan 

waktu memiliki pengaruh signifikan yang negatif terhadap variabel sikap 

skeptis profesional. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Faradina (2016), 

menunjukkan bahwa variabel time pressure tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel sikap skeptis profesional. 

Faktor selanjutnya adalah tipe kepribadian, dimana faktor tersebut 

diperlihatkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Brown, et.al. (2016), Khan 

dan Harding (2017), Dwirandra dan Putra (2019), Faradina (2016), Farooque 

dan Suyono (2019) menunjukkan bahwa variabel tipe kepribadian 

berpengaruh signifikan yang positif. Penelitian yang dilakukan oleh Khan dan 
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Harding (2017) menunjukkan bahwa variabel tipe kepribadian memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap sikap skeptis profesional. Penelitian 

lain yang menguji pengaruh variabel tipe kepribadian terhadap variabel sikap 

skeptis profesional adalah Farooque dan Suyono (2019), namun hasilnya 

adalah variabel tipe kepribadian tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel sikap skeptis profesional.  

Ketiga faktor tersebut turut dijelaskan dalam IAASB (2017), bahwa 

sikap skeptis profesional merupakan personal traits dan indikator tersebut juga 

sudah pernah timbul dalam penelitian-penelitian relevan terdahulu, dan hasil 

yang diperoleh atas penelitian tersebut masih diperoleh hasil yang berbeda-

beda dan tidak konsisten. Untuk itu, penelitian ini akan mengambil ketiga 

variabel tersebut untuk diuji Kembali dan memperoleh hasil penelitian ini 

secara empiris apakah akan sama dengan penelitian sebelumnya, ataukah bisa 

menggambarkan kesimpulan yang berbeda dari penelitian sebelumnya serta 

penelitian ini akan diarahkan untuk mengkaji sejauh mana variabel independen 

ditambah variabel moderasi mempengaruhi variabel sikap skeptis profesional 

secara empiris, terlebih eksistensi skeptis professional harus lebih dipraktikkan 

dalam setiap perikatan audit (IAASB, 2018). 

Ketiga kasus pelanggaran oleh Kantor Akuntan Publik (KAP), juga 

menimbulkan pertanyaan tersendiri, dikarenakan akuntan yang berpraktik 

tentunya memiliki pengalaman yang memadai sekalipun dihadapkan pada time 

pressure yang sekiranya membuat adanya tambahan beban tersendiri. Selain 

itu, publik pun turut menimbang keberadaan sikap skeptis profesional yang 

turut dikaitkan bagaimana pribadi si akuntan publik tersebut. Hal ini juga 

relevan dengan situasi audit yang sekarang ini, dimana terjadinya proses 

remote audit, agile audit dan metodologi audit lainnya di masa pandemik 

terkait pembatasan perjumpaan dengan orang-orang, dimana melalui 

pengalaman auditor dan tentunya durasi waktu audit yang sedikit mengingat 
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kondisi Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) termasuk 

didalamnya protokol kesehatan maka auditor pun melalui penerapan sikap 

skeptis, dapat menimbang sejauh mana prosedur audit dipandang memadai dan 

dikembalikan lagi kepada tingkat kewaspadaan dalam diri auditor tersebut 

hingga keraguan dalam diri auditor tersebut dapat diminimalisir melalui 

prosedur utama maupun alternatif (PPL IAPI 2021). 

Maka lebih dari itu, pada penelitian ini akan ditambahkan permodelan 

yang baru, sehingga judul penelitian ini adalah “Pengaruh Pengalaman 

Auditor, Tekanan Waktu, terhadap Sikap Skeptis Profesional dengan tipe 

kepribadian sebagai variabel pemoderasian”. 

B. Batasan Masalah 

Mengingat topik dan populasi atas penelitian ini begitu luas, maka dalam 

penelitian ini akan dibatasi ruang lingkup responden hanya kepada 100 

responden auditor yang menyandang jabatan sebagai supervisor atau setara 

hingga partner dimana domisili tempat mereka bekerja hanya berdomisili di 

daerah Tangerang, DKI Jakarta beserta Jabodetabek lainnya. Pembatasan ini 

dimaksudkan, supaya penelitian ini lebih terarah karena orang yang 

menyandang jabatan tersebut pada umumnya sudah memiliki kecakapan jam 

terbang (Arens et.al., 2017), selain itu Pemilihan sampel tersebut didasarkan 

informasi dari Direktori IAPI tahun 2021 dan infografis IAPI yang 

menerangkan bahwa mayoritas Kantor Akuntan Publik serta Akuntan Publik 

berdomisili di daerah Jabodetabek (dapat terlihat sekitar 364 KAP berdomiili 

di wilayah tersebut atau sekitar lebih dari 50%).  
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Gambar 1.1 Penyebaran Anggota IAPI di Indonesia 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Apakah pengaruh pengalaman auditor terhadap sikap skeptis profesional? 

2. Apakah pengaruh tekanan waktu terhadap sikap skeptis profesional? 

3. Apakah pengaruh Tipe Kepribadian terhadap sikap skeptis profesional? 

4. Apakah pengaruh pengalaman auditor melalui tipe kepribadian terhadap 

sikap skeptis profesional? 

5. Apakah pengaruh tekanan waktu melalui tipe kepribadian terhadap sikap 

skeptis profesional? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris 

mengenai: 

1. Menguji pengaruh pengalaman auditor terhadap sikap skeptis 

profesional. 

2. Menguji pengaruh tekanan waktu terhadap sikap skeptis profesional. 

3. Menguji pengaruh tipe kepribadian terhadap sikap skeptis profesional. 
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4. Menguji pengaruh pengalaman auditor melalui tipe kepribadian 

terhadap sikap skeptis profesional 

5. Menguji pengaruh tekanan waktu melalui tipe kepribadian terhadap 

sikap skeptis profesional. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini ditujukan ke beberapa pihak, meliputi: 

1. Peneliti selanjutnya 

Menjadi bahan untuk meningkatkan pengetahuan peneliti dalam dunia 

auditing professional dimana peneliti dapat mengkolaborasikan teori 

dengan praktik melalui survey penelitian. 

2. Auditor 

Menjadi bahan evaluasi dan pemeliharaan kompetensi dalam 

melakukan setiap perikatan audit, dimana mereka harus menelaah 

suatu hal hingga ke dasar masalah supaya saat pengambilan keputusan 

tidak menghasilkan efek bias. 

3. Akademisi/Dosen 

Menjadi bahan pengetahuan yang baru, atau biasa dikenal dengan 

current issue dalam dunia auditing, dimana para akademisi dapat 

menanamkan saran-saran dan gambaran terkait dengan sikap skeptis 

ini kepada mahasiswa/peserta seminar supaya mereka dapat 

menerapkannya kelak saat terjun ke dunia praktik. 
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